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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkat RahmatNya telah diselesaikan 
Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Volume 10 Nomor 2 Tahun 2020. Jurnal ini  
telah terakreditasi berdasarkan Keputusan Kepala LIPI  Nomor 1221/E/2016 tanggal 22 September 2016 
dengan Sertifikat Akreditasi No. 758/Akred/P2MI-LIPI/08/2016. Jurnal ini merupakan pengembangan  
dari Jurnal Kebijakan dan Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan yg diterbitkan oleh Pusat  
Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan. Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan RI Nomor 18/PERMEN-KP/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Riset 
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan, maka sejak tanggal 30 Maret 2017 terjadi perubahan nama  
nomenklatur organisasi dari Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan menjadi Balai  
Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan.

Penerbitan jurnal ini didanai oleh Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan.  
Informasi yang ditampilkan meliputi: (i)  Pengelolaan Perikanan Skala Kecil di Perairan Pesisir Kabupaten 
Bangka dengan Pendekatan Bioekonomi; (ii) Karakteristik Perikanan Tangkap di Kepulauan Kangean, 
Kabupaten Sumenep, Madura; (iii) Dinamika dan Kebijakan Pengembangan Ekonomi Kelautan 
Indonesia; (iv) Determinan Permintaan Ekspor Kepiting/Rajungan Olahan Indonesia Ke Amerika Serikat:  
Pendekatan Error Correction Model; (v)  Strategi Pengendalian Impor Salmon-Trout Untuk Konsumsi Pasar 
Dalam Negeri; (vi)  Peran, Kepentingan Stakeholder dan Dukungan Kebijakan Dalam Pengembangan 
Pariwisata Bahari Berbasis Budaya Bahari Di Malaumkarta, Kabupaten Sorong, dan; (vii) Proses  
Mobilitas Sosial Nelayan Kecamatan Paciran (Studi Kasus Komunitas Nelayan di Kecamatan Paciran, 
Kabupaten Lamongan).

Dengan diterbitkannya jurnal ini, diharapkan dapat memberikan informasi yang ada kepada 
masyarakat dan menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang perikanan dan kelautan. Saran  
dan masukan dari pembaca sangat diharapkan guna kesempurnaan penerbitan jurnal ini dimasa 
mendatang.

			                                                              Redaksi
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ABSTRAK
Pengelolaan perikanan skala kecil di 

Kabupaten Bangka pada beberapa kurun waktu 
terakhir menunjukkan produktivitas yang semakin 
menurun. Hal ini disebabkan oleh pengelolaan ruang 
laut yang tidak hanya dimanfaatkan sebagai daerah 
penangkapan ikan, tetapi juga sebagai wilayah 
eksploitasi penambangan laut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui status pemanfaatan perikanan skala 
kecil di perairan Kabupaten Bangka. Penelitian dilakukan 
dengan  menggunakan data primer dan sekunder;   
analisis bioekonomi digunakan pada ketiga zona daerah 
penangkapan ikan (DPI) dengan memisahkan sumber 
daya ikan pelagis dan demersal untuk melihat status 
pemanfaatan perikanan pada masing-masing zona. 
Ketiga zona daerah penangkapan ikan didasarkan pada 
kondisi eksisting menurut RZWP3K Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung, yaitu: Zona A (DPI dengan IUP), Zona A1 
(DPI dengan IUP tanpa kegiatan), dan Zona B (DPI tanpa 
IUP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa  perikanan 
pelagis Zona A cenderung economical overfishing; 
sedangkan perikanan demersal sudah menunjukkan 
kondisi economical overfishing; Zona A1 berada pada 
kondisi underfishing; serta  Zona B berada pada kondisi 
underfishing Pemanfaatan perikanan Zona A dan A1 tidak 
mencapai 50% TAC; sedangkan pada Zona B hanya 
15% TAC. Agar pemanfaatan perikanan baik pelagis  
ataupun demersal dapat berkelanjutan baik secara 
ekologi maupun ekonomi, pengelolaan perikanan skala 
kecil di perairan Kabupaten Bangka perlu dilakukan 
pengelolaan input pada upaya tangkap yang berbeda-
beda pada tiap zona serta pengelolaan ekologi dan 
ekosistem.

Kata Kunci:  bioekonomi, daerah penangkapan ikan;                  	
	        perikanan skala kecil; perairan Bangka

ABSTRACT
Management of small-scale fisheries in Bangka 

Regency has recently shown decreased productivity. 
This is caused by the management of marine area 
which is not only used as a fishing ground, but also as 
an area of ​​exploitation for off-shore mining. Based on 
these conditions, this study aims to determine the level of 
utilization of small-scale fisheries in the waters of Bangka 
Regency. This research uses primary and secondary 
data; bio-economic analysis was carried out in the three 
fishing ground zones by separating pelagic and demersal 
fish resources to see the utilization status of each zone. 
The three fishing ground zones are based on the existing 
fishing ground conditions according to RZWP3K Bangka 
Belitung Islands Province, namely: Zone A (fishing 
ground with IUP), Zone A1 (fishing ground with IUP 
without activities), and Zone B (fishing ground without 
IUP). The results showed that Pelagic Zone A fisheries 
tend to be economical, whereas demersal fisheries have 
shown economical overfishing; Zone A1 is under fishing; 
Zone B is under fishing. The  utilization of fisheries in 
Zone A and A1 does not reach 50% TAC, while in Zone 
B it is only 15% TAC. For the utilization of pelagic and 
demersal fisheries to be sustainable both ecologically 
and economically, the management of small-scale 
fisheries in Bangka Regency waters needs to carry out 
input management for different fishing efforts in each 
zone as well as ecological and ecosystem management.

Keywords: bioeconomic model; copes model; fox  
                 model; surplus production; tuna fishery;  
                    Flores
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ABSTRAK

Perikanan skala kecil sangat penting di negara 
berkembang, dimana ketergantungan pada sumber 
daya pesisir sangat tinggi dan dapat memberikan 
kontribusi terhadap ketahanan pangan dan peningkatan 
pendapatan. Permasalahan yang dihadapi saat ini 
adalah adanya kebutuhan pangan yang sangat penting 
namun belum tereskplorasinya perikanan tangkap untuk 
daerah ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
karakteristik dan pemanfaatan sumber daya perikanan 
skala kecil di Kepulauan Kangean. Penelitian ini 
berlokasi di Kepulauan Kangean, tepatnya di Kecamatan 
Raas. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan pengarsipan data pendukung. Analisis 
deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian menyebutkan bahwa karakteristik perikanan 
tangkap yang ada di pulau-pulau di Kecamatan Raas 
adalah nelayan skala kecil. Nelayan skala kecil yang ada 
di lokasi penelitian melakukan aktivitas penangkapan 
hanya di sekitar pantai dan tidak jauh dari pantai. Alat 
tangkap yang digunakan oleh nelayan kecil di lokasi 
penelitian adalah pancing tonda, pancing gurita, gillnet, 
pancing ulur, dan bubu lipat. Armada penangkapan yang 
digunakan adalah kapal tanpa motor (sampan) sebanyak 
62% dan kapal motor dengan kapasitas <5GT sebanyak 
30%. Musim penangkapan nelayan kecil ini sangat 
dipengaruhi oleh musim dan kondisi ekosistem perairan 
disekitar.

KataKunci: nelayan skala kecil; aktivitas nelayan; 		
	      pulau-pulau kecil; Kepulauan Kangean

ABSTRAK

Amanat UU 32 tahun 2014 tentang Kelautan 
salah satunya percepatan dan penguatan ekonomi 
nasional dari potensi kelautan yang ada. Penelitian ini 
mengkaji kontribusi PDB ekonomi kelautan; dampak 
pengembangan ekonomi kelautan; dan implikasi 
kebijakan pengembangan ekonomi kelautan. Metode 
penelitian menggunakan analisis data sekunder. Data 
yang digunakan adalah data sekunder tahun 2010-2015 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan 
model I-O (Input-Output) yang diupdate ke tahun 2015.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase produk 

ABSTRACT

Small-scale fisheries play an important role in 
developing countries where they highly depend on 
coastal resources. Moreover, small-scale fisheries make 
a significant contribution to food security and income 
enhancement. The problem occurs when the capture 
fisheries have not been explored in this area while there 
are a significant needs of food. The purpose of this 
research was to analyze the characteristics and utilization 
of small-scale fisheries resources in the Kangean Islands. 
The location of the research was in District of Raas, 
Kangean Islands. Data were collected from interviews, 
observation, and supporting data archives. The study 
used qualitative descriptive analysis. The results of 
this study identified that the characteristics of capture 
fisheries in the District of Raas, Kangean Islands, are 
small-scale fishers. The fishing activities of those small-
scale fishers are conducted around the beach. They 
use trolling, octopus fishing rod, gillnet, fishing line, and 
folding traps. The fishing fleet used by the small-scale 
fishers are mostly non-motorized boats (canoe) as much 
as 62% and motorboats with capacities <5GT as much 
as 30%. The fishing season of these small-scale fishers 
is highly influenced by the season and condition of the 
surrounding aquatic ecosystem. 

Keywords:..small-scale fishers; fishing activities; 		
	      small islands; Kangean Islands

ABSTRACT

Law number 32 of 2014 about The Sea mandates 
the national economic acceleration and empowerment 
from the potential of marine. This research examined 
the contribution of the ocean economy to GDP, impact 
of ocean economic development, and policy implication 
of ocean economic development. The research used 
secondary data analysis method. It used secondary data 
of 2010-2015 that were collected from Statistics Indonesia. 
Data were analyzed with quantitative descriptive method 
with I-O model (input-output), that were updated to 
2015. The results showed that the percentage of marine 
products contribution to GDP increased to 28.01% in 

KARAKTERISTIK PERIKANAN TANGKAP DI KEPULAUAN KANGEAN,  
KABUPATEN SUMENEP, MADURA 

 Characteristics of Capture Fisheries In the Kangean Islands of Sumenep, Regency Madura

Suci Asrina Ikhsan dan Muhammad Nur Arkham

DINAMIKA DAN KEBIJAKAN PENGEMBANGAN EKONOMI KELAUTAN INDONESIA 

 Dynamics and Policies of Indonesia’s Ocean Economic Development

Kastana Sapanli, Tridoyo Kusumastanto, Sugeng Budiharsono, dan Agus Sadelie



DETERMINAN PERMINTAAN EKSPOR KEPITING/RAJUNGAN  
OLAHAN INDONESIA KE AMERIKA SERIKAT: PENDEKATAN ERROR CORRECTION MODEL 

Determinants of Demand for Indonesian Export of Processed Crabs to the United States:  
An Error Correction Model Approach

Estu Sri Luhur, Asnawi, Freshty Yulia Arthatiani, dan Siti Hajar Suryawati

ABSTRAK
Kepiting/rajungan merupakan salah satu 

komoditas ekspor perikanan yang terus meningkat 
permintaannya. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
permintaan ekspor kepiting/rajungan olahan Indonesia 
ke Amerika Serikat sebagai pasar tujuan utama. Data 
yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data harga 
ekspor kepiting/rajungan Indonesia ke Amerika Serikat, 
volume produksi kepiting/rajungan di dalam negeri, dan 
nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat. Data 
tersebut diperoleh dari UN-Comtrade, Kementerian 
Kelautan dan Perikanan (KKP), dan Badan Pusat 
Statistik (BPS). Metode analisis data yang digunakan 
adalah ekonometrika dinamis dengan pendekatan Error 
Correction Model (ECM).  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel yang memiliki pengaruh terhadap 
permintaan ekspor kepiting/rajungan Indonesia ke 
Amerika Serikat pada jangka pendek adalah harga 
ekspor dan volume produksi di dalam negeri dengan nilai 
koefisien masing-masing sebesar -0.7818 dan 0.5270. 
Pada jangka panjang, variabel yang berpengaruh adalah 
harga ekspor kepiting/rajungan Indonesia ke Amerika 
Serikat dengan nilai koefisien sebesar - 0.7938. Upaya 
peningkatan volume ekspor kepiting/rajungan Indonesia 
ke Amerika Serikat dapat dilakukan dengan kebijakan 
melalui usaha nelayan dan perbaikan mekanisme rantai 
pasok (foodchains) yang berdampak menurunkan harga 
ekspor kepiting/rajungan Indonesia ke Amerika Serikat 
dan perbaikan kualitas produksi kepiting/rajungan di 
Indonesia. Selain itu, seiring dengan meningkatnya 
permintaan kepiting/rajungan di Amerika Serikat dapat 
memberikan peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan 
ekspor kepiting/rajungan ke Amerika Serikat.  

Kata Kunci: permintaan ekspor, kepiting/ rajungan; 
	  perikanan, Amerika Serikat, error  
	       correction  model 

ABSTRACT
Crab is one of fishery export commodity that has 

continuing increase in demand. This study aimed to 
analyze demand for Indonesian processed crab exports 
to the United States as the main destination market. Data 
used are secondary data, namely data on export price 
of Indonesian crabs to the United States, the volume 
of domestic crab production, and exchange rate of the 
rupiah against the US dollar. Data was obtained from 
UN-Comtrade, Ministry of Marine Affairs and Fisheries 
(KKP), and Central Statistics Agency (BPS). Data were 
analyzed using dynamic econometrics method with 
the Error Correction Model (ECM) approach. Variables 
of the study are export price of Indonesian crab to the 
United States, production volume of crab in Indonesia, 
and exchange rate of rupiah against United States dollar. 
The results showed that export prices and domestic 
production volume are variables influencing demand 
for Indonesian crab exports to the United States in the 
short term with coefficient value of -0.7818 and 0.5270 
respectively. In the long term, the influencing variables 
is domestic production volume with coefficient value of 
0.7938. Export volume to the United States could be 
increased through policy on fishing effort and supply 
chain mechanism improvement that resulted in the 
decrease of export prices and improved quality of the 
crabs. In addition, the increasing number of crab demand 
in the United States provides opportunities for Indonesia 
to increase crab exports to the United States.

Keywords: export demand, crabs, fisheries, United 	
	      State of America, error correction model

kelautan terhadap PDB terus meningkat mencapai 
28.01 % pada tahun 2015. Berdasarkan kajian terhadap 
dampak ekonomi yang dihasilkan, perlu diprioritaskan 
pengembangan ekonomi kelautan pada tiga sektor 
yaitu: industri kelautan, perikanan dan pariwisata bahari. 
Prinsip kebijakan pengembangan ekonomi kelautan 
harus inovatif dan berkelanjutan yang bertumpu pada 
peningkatan daya saing, modernisasi sistem produksi, 
penguatan kapasitas pelaku industri dan  berbasis 
komoditas.

KataKunci: dampak ekonomi; ekonomi kelautan;  
       kebijakan kelautan; kontribusi PDB;  
                      pembangunan

2015. Based on the analysis of economic impact, it is 
necessary to prioritize the ocean economic development 
on three sectors: marine industry, fisheries, and marine 
tourism. The ocean economic development policies must 
be innovative, sustainable, increasing competitiveness, 
modernizing production systems, and strengthening the 
capacity of industrial and commodity-based players. 

Keywords:. economic impact; ocean economic;  
    ocean policy; GDP contribution;  
                      development



ABSTRAK

Impor ikan salmon-trout semakin meningkat 
seiring bervariasinya menu masakan Jepang di 
Indonesia pada sejumlah hotel, restoran dan katering. 
Pengendalian impor terhadap komoditas harus dilakukan 
sebagai upaya mengurangi defisit neraca perdagangan. 
Pengendalian impor ikan salmon-trout sangat penting 
dilakukan karena merupakan produk pesaing ikan 
lokal dan berpotensi menurunkan permintaan terhadap 
ikan lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
merumuskan strategi pengendalian impor ikan salmon-
trout terutama untuk konsumsi hotel, restoran, katering, 
pasar modern (Horekapasmod) dan industri pengolahan 
ikan  (re-ekspor). Data primer dan sekunder digunakan 
dalam penelitian ini. Data primer berasal dari wawancara 
dan diskusi dengan pemangku kepentingan impor 
salmon-trout pada bulan bulan Maret hingga September 
2019 di DKI Jakarta dan Jawa Timur sebagai pintu 
masuk impor utama ikan salmon-trout. Data sekunder 
juga dikumpulkan dari berbagai institusi seperti BPS dan 
berbagai hasil penelitian beberapa  perguruan tinggi. 
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan 
menggunakan metode analysis hierarchy process 
(AHP) untuk merumuskan strategi pengendalian impor 
salmon-trout. Strategi pengendalian impor salmon-
trout berdasarkan hasil analisis disusun berdasarkan 
prioritas. Prioritas pertama dengan bobot nilai 0,413 
adalah sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 
tentang jenis ikan yang memiliki  kandungan gizi 
sama dengan salmon-trout. Prioritas kedua adalah 
peningkatan ketersediaan dan perbaikan kualitas  
ikan lokal yang potensial mensubstitusi salmon-
trout dengan bobot 0.363. Prioritas ketiga adalah  
mengikuti kerjasama perdagangan internasional 
untuk ekspansi pasar ekspor khususnya untuk 
fillet salmon-trout dengan bobot sebesar 0,224. 
Pelaksanaan strategi tersebut diharapkan dapat  
meningkatkan konsumsi ikan lokal yang asupan gizinya 
tidak kalah dengan salmon-trout sehingga alokasi impor 
dalam negeri dapat dikurangi secara bertahap.

KataKunci: salmon-trout; pengendalian impor, 		
	   analysis hierarchi process; konsumsi; 
                    pasar dalam negeri

ABSTRACT

Salmon-trout imports has increased along with 
the growth of hotels, restaurants and restaurants with 
Japanese cuisine in Indonesia. Control of imports of 
commodities must be done as an effort to reduce the 
trade balance deficit. Import control of salmon-trout 
is very important because it is a local fish competitor 
and has the potential to reduce demand for local fish. 
Therefore, this study aims to formulate a salmon-trout 
import control strategy especially for hotels, restaurants, 
catering, retails and processing industry (re-export) 
consumption. Primary and secondary data were used 
in this study, primary data derived from interviews and 
discussions with salmon-trout importer stakeholders in 
March to September 2019 in DKI Jakarta and East Java 
as the main entry point for salmon-trout import. Secondary 
data was also collected and from various institutions 
such as BPS and various research results from several 
universities. The data collected then analyzed using the 
hierarchical process analysis (AHP) method to formulate 
salmon-trout import control strategies. Salmon-trout 
import control strategies based on the results of the 
analysis are arranged according to priority. The first 
priority with a weight value of 0.413 is socialization 
and education to the public about the types of fish that 
have the same nutritional content as Salmon-Trout. The 
second priority is increasing availability and improving the 
quality of local fish which has the potential to substitute 
Salmon-Trout with a weight of 0.363. The third priority 
is to participate in international trade cooperation for the 
expansion of export markets specifically for salmon-trout 
fillets with a weight of 0.224. The implementation of this 
strategy is expected to increase the consumption of local 
fish which are nutritionally inferior to salmon-trout so that 
the allocation of imports is gradually reduced. 

Keywords:.salmon-trout; import controls; 
  hierarchical analysis process;  
                    consumption; domestic market

STRATEGI PENGENDALIAN IMPOR SALMON-TROUT  
UNTUK KONSUMSI PASAR DALAM NEGERI 

Salmon-Trout Import Control Strategies for Domestic Market Consumption

Tenny Apriliani dan Rismutia Hayu Deswati



ABSTRAK
Sejak 2018 pemerintah Kabupaten Sorong telah 

melakukan pengembangan pariwisata bahari berbasis 
budaya bahari di Malaumkarta. Pengembangan 
pariwisata merupakan prioritas pembangunan ekonomi 
di Kabupaten Sorong. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran dan minat pemangku kepentingan 
serta evaluasi dukungan terhadap peraturan di tingkat 
nasional dan lokal dalam pengembangan wisata 
bahari berbasis budaya bahari di Malaumkarta dengan 
mengunakan analisis hierarki proses (AHP) dan analisis 
konten. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2019 di 
Kabupaten Sorong.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengembangan wisata bahari di Malaumkarta  
merupakan bentuk partisipasi bersama dari pemerintah 
daerah dan masyarakat lokal diantaranya Dinas 
Pariwisata, Dinas Pekerjaan Umum, Loka Pengelolaan 
Sumber daya Pesisir dan Laut, Dinas Kelautan dan 
Perikanan, Bappeda Kabupaten Sorong serta Dewan 
“Adat” dan Lembaga Adat. Selain itu juga didukung 
penuh oleh dua peraturan daerah sangat mendukung 
wisata bahari yaitu Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten 
Sorong No. 10  Tahun 2017 tentang acknowledgement 
dan perlindungan tradisi serta Keputusan Bupati No. 7 
Tahun 2017 tentang hukum tradisional, kearifan lokal 
dalam pengelolaan dan konservasi sumber daya laut 
di Malaumkarta, Kabupaten Sorong. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa stakeholder utama, stakeholder 
kunci dan stakeholder pendukung harus melakukan 
langkah-langkah strategis untuk peningkatan sinergitas 
peran yaitu dengan peningkatkan koordinasi antar 
SKPD, pembangunan fasilitas umum di lokasi wisata 
serta memberikan pelatihan dan pendampingan 
kepada masyarakat lokal untuk meningkatkan 
ketrampilan dan pengetahuan dalam mendukung  
pengembangan wisata bahari berbasis budaya bahari.

Kata...Kunci: ekowisata bahari; Malaumkarta; 		
	      Kabupaten Sorong; pariwisata bahari; 
	          hukum dan regulasi

PERAN, KEPENTINGAN STAKEHOLDER DAN DUKUNGAN KEBIJAKAN DALAM  
PENGEMBANGAN PARIWISATA BAHARI BERBASIS BUDAYA BAHARI  

DI MALAUMKARTA, KABUPATEN SORONG  

Role, Stakeholder Interest and Policy Support in the Development of  
A Marine Cultural Tourism in Malaumkarta, Sorong Regency

Umi Muawanah, Nendah Kurniasari, Permana Ari Soejarwo, dan Christina Yuliaty

ABSTRACT
The Development of marine tourism and maritime 

culture based tourism in Malaumkarta, Sorong was 
streghthened since 2018. Marine tourism has been a 
priority economic development in Sorong. This study 
aims to understand the role and interest from many 
Stakeholders in the further development of ecotourism 
in Sorong and to evaluate the support of laws and 
regulations in enhancing the ecotourism in Malaumkarta 
at national level and local level using Analysis of 
Hierarchy Proces (AHP).  The research was carried 
out in May 2019 in the District of Sorong. The research  
shows that governance of marine tourism based on 
maritime culture in Malaumkarta is co-management 
tourism with strong supports from local government 
and local communities such as Office of Tourisme, 
office of Fisheries, Local Planning Bereu, and  “Adat” 
council, and Village Adat Leaders. Two local regulation 
strongly support the marine tourism namely Peraturan 
Daerah (Perda) District of Sorong No. 10 year 2017 
on Acknowledgement and Protection of Tradition and 
Bupati Decree No. 7 year 2017 on traditional laws and 
local wisdom in management and conservation of marine 
resources in Malaumkarta, District of Sorong. The study 
shows that main stakeholders, key stakeholders and 
supporting stakeholders need to have strategic programs 
and initiatives and to increase the roles sinergity among 
local government offices (SKPD), development of public 
faciltiy in tourism sites and provision of training and site 
assistance to local communiites enhanching their skills 
and knowledge in supporting the development of marine 
tourism based on maritime culture. 

Keywords: marine ecotourism; Malaumkarta;  
              Sorong Regency; marine tourism; law  
                       and regulation



ABSTRAK
Kehidupan sosial nelayan di Kecamatan Paciran 

bersifat terbuka dan memungkinkan terjadinya mobilitas 
sosial secara vertikal dan horizontal serta relasi sosial 
yang terjalin antar nelayan. Mobilitas sosial ini terjadi 
karena adanya perbedaan modal produksi yang dimiliki 
oleh nelayan seperti armada dan jenis alat tangkap serta 
pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
proses mobilitas sosial vertikal dan horizontal nelayan 
di Kecamatan Paciran. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Data primer dan sekunder diperoleh 
melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi 
dan Focus Grup Discussion (FGD). Analisis diskriptif 
tabulatif digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, hal yang mendorong nelayan 
Paciran melakukan mobilitas sosial vertikal keatas 
yakni karena adanya kemampuan secara finansial 
(modal) yang didapat dari meminjam kepada patron 
atau mendapatkan warisan, memiliki keterampilan dan 
pengetahuan sebagai nelayan serta juga didukung dari 
segi pendidikan. Sedangkan dalam beberapa kasus 
ditemui, nelayan mengalami mobilitas sosial vertikal 
menurun dikarenakan nelayan tersebut mengalami 
kerugian yang berulang kali dalam hal penangkapan, 
sehingga tidak memiliki cukup modal untuk melakukan 
aktivitas penangkapan kembali serta dililit hutang.

Kata Kunci: mobilitas sosial; nelayan; relasi sosial

ABSTRACT
The fishers in Paciran District have an open social 

life allowing for vertical and horizontal social mobility and 
social relations that exist between the fishers. This social 
mobility occurs due to variations in production capital such 
as fishing fleet, types of fishing gear and income. This 
study aimed to examine the vertical and horizontal social 
mobility processes of the fishers in Paciran District. This 
research used a qualitative method with a study approach.  
The primary and secondary data were collected through 
in-depth interviews, observations, documentation and 
Focus Group Discussion (FGD). Discriptive and tabulatif 
analysis methods were use in this study. The results 
showed that upward vertical social mobility impelled by 
the financial capabilities (capital) which are gained from 
patron loan or inheritance, good skills and knowledge as 
a fisher, and education. Meanwhile, some cases showed 
a downward vertical social mobility due to multiple losses 
in fishing activities that imposed the fishers to a condition 
of heavily indebted and lack of capital for more fishing 
activities.

Keywords: social mobility; fishers; and social relations

PROSES MOBILITAS SOSIAL NELAYAN KECAMATAN PACIRAN 
(Studi Kasus Komunitas Nelayan di Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan) 

Social Mobility Process of Fishers in The Paciran Sub Regency 
(Case Study of Fishers Community in The Paciran Sub Regency, Lamongan Regency)

Iin Sulis Setyowati, Arif Satria, Titik Sumarti, dan Rilus A. Kinseng
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POKOK PEMBAHASAN I 

POKOK PEMBAHASAN II 

Bagian ini menyuguhkan data dan informasi yang ditemukan peneliti serta dipakai 

sebagai dasar penyimpulan bahkan penyusunan teori baru. Secara umum disuguhkan 

secara bertahap dalam tiga bagian: uraian temuan data dan informasi yang terkumpul. 

Sertakan data pendukung yang berupa tabel, grafik dan gambar seperlunya untuk 

memperjelas dan mempersingkat uraian yang harus diberikan. Tabel dibuat ringkas dan 

diberi judul yang singkat tetapi jelas hanya menyaji-kan data yang esensial  dan  mudah  

dipahami. Tabel diberi catatan secukup-nya, termasuk sumbernya, sehingga tabel mampu 

menjelaskan informasi yang disajikan secara mandiri. Setiap tabel diberi nomor secara 

berurutan dan diulas di dalam naskah. Judul tabel diketik dengan jenis huruf Arial 10 

pt, 9 pt pada bagian sumber dan pada tulisan “Tabel 1.” “Tabel 2.” dan seterusnya 

diketik tebal. Tabel menggunakan 2 (dua) Bahasa wajib, yaitu Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris. Tabel tidak boleh dalam bentuk gambar berupa file jpg, png, image dan 

harus dalam bentuk tabel yang dibuat di Microsoft word. Judul tabel dituliskan pada bagian 

atas tabel, rata kiri dan diberi tanda titik (.) pada akhir judul tabel. 

Gambar, Grafik dan Foto harus tajam dan jelas agar cetakan berkualitas baik serta 

memiliki sumber dimana file tersebut diambil atau proses didapatnya data tersebut. Semua 

simbol di dalamnya harus dijelaskan. Seperti halnya tabel, keterangan pada gambar, grafik 

dan foto harus mencukupi agar tersaji secara mandiri. Gambar, grafik dan foto harus diulas 

di dalam naskah. Seluruh keterangan yang terdapat pada Gambar, Grafik, dan Foto wajib 

untuk menggunakan dua bahasa seperti pada tabel, yaitu bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris. Gambar, grafik dan foto memiliki kedalaman minimal 300 dpi. 

 

Tabel 1. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke. 

Table 1. The Total Economic Value Mangrove Coastal Merauke. 

Kategori Nilai Ekonomi/  

Category Economic Value 

Total Nilai/ Total value 

(Rp/Tahun) 

Total Nilai/ Total value 

(Rp/Ha/Tahun) 

Nilai Guna Langsung/direct value 121,120,873,947 11,964,919 

Nilai Guna Tidak Langsung/Indirect Value 48,361,817,303,4 4,777,419 

Nilai Pewarisan/Value Inheritance 2,728,107,120 269,496 

Total/ Total 177,419,407,910 17,528,367 
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data 

Figure 1. Location Data Collection 

Sumber: www.merauke.go.id/Source: www.merauke.go.id 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Modal Sosial  
Figure 2. Framework of Social Capital  
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